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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI KEUANGAN PADA SMK
YAYASAN PERGURUAN INDONESIA MEMBANGUN TARUNA (SMK
YAPIM) DI PEKANBARU

ABSTRAK

Berterima

Jenis 408 3 ic pidlia lain adalah
Data Pri i dari yayasan
masih dalaiLh aku 3 e & ih lanjut, jenis

ian diolah dan
disusun ke an| Datassekt vali - SnUllE peroleh dari
yayasan da : E 3 4‘-’ bahan, seperti
sejarah um Strul anisa r
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PENDAHULUAN

A. Latar Belak

baik lagi dimas aka 3 : : akan menimbulkan
kerugian ala du ¢ gsa. Hal ini
menunjukka

nasib bangsa

Secara
menjadi dua,
nirlaba (nonprofit). Ba ok f asta. maupun yang didirikan

oleh pemerintah.

Karakteristik utama organisast nonprofit seperti Yayasan berbeda dengan
organisasi swasta (profit). Perbedaannya terletak pada mekanisme organisasi
bersangkutan dalam memperoleh sumber daya awal yang dibutuhkan, yang

umumnya diperoleh dari sumbangan.

Meskipun organisasi nonprofit seperti Yayasan mempunyai karakteristik

dan tujuan operasional yang berbeda dari perusahaan yang orientasi laba, namun
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bukan berarti akuntansinya sama sekali berbeda. Persamaan antara akuntansi
yayasan dengan akuntansi perusahaan adalah meliputi keseluruhan proses

akuntansi mulai dengan pengakuan transaksi, selanjutnya diikuti dengan

fﬂ suatu badan

Aty

AL\

juga membutuhkan jasa akuntansi. Baik untuk menghasilkan informasi keuangan
maupun untuk meningkatkan mutu pengawasan yayasan yang bersangkutan.
Informasi akuntansi yang dihasilkan berupa laporan keuangan untuk memenubhi
kepentingan berbagai pihak, maka laporan keuangan yayasan harus disusun
berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang

Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba.
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015: 45.3) dalam PSAK no 45
tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Laporan Keuangan organisasi

Nirlaba seperti yayasan meliputi laporan posisi keuangan pada akhir periode

hubungan aporan posisi

keuangan, an informasi yang
relevan me antara aktiva
dan kewaji pengumpulan
aktiva dan pa dalam suatu

kelompok y

penggunaan sumber daya dala anaan berbagai program atau jasa.
Informasi dalam aktivitas yang digunakan bersama dengan pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang,
anggota organisasi, kreditor dan pihak lainnya untuk (a) mengevaluasi Kinerja
dalam suatu periode, (b) menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan

organisasi dan memberikan jasa, dan (c) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan

Kinerja manajer.
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Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Misalnya, laporan tentang

aktivitas pendanaan seperti : penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan

MK YAPIM)

adalah Sek dan hasilnya

v

pelayanan k sebuah organisasi

nirlaba, maks Kepentingan pihak

manajemen euangan tersebut juga

5.3 5

=
Q‘

dibutuhkan ole keuangan SMK

YAPIM harus d

>
=
c
S
~—+
QD
5
@,
)
@
c
QD
S
Q
QD
5

No.45 Untuk Pelapora

Berdasarkan data yang dipe proses akuntansi pada SMK Yapim
Pekanbaru pada saat pencatatan transaksi keuangan tidak melakukan penjurnalan,
(Lampiran 1) tetapi dimulai dengan pencatatan terhadap transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi kedalam buku laporan kas harian, yang terdiri dari

pencatatan uang masuk dan pencatatan uang keluar. Sistem pencatatan yang

dilakukan SMK Yapim pada buku kas harian yaitu sistem catatan tunggal (sigle
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Enty). Artinya penerimaan kas dicatat sebagai kas masuk, sedangkan pembayaran

kas dicatat sebagai kas keluar.

belum dibuat akumulasi Penyusutannya (Lampiran 3). Dan dilihat dari

Rekapitulasi laporan Keuangan SMK Yapim Pekanbaru, bahwa sekolah tersebut
belum menyajikan biaya-biaya akumulasi penyusutan dari masing-masing aktiva
tetapnya. Untuk Aset Tetap yang ada pada SMK Yapim Pekanbaru, penambahan
Aset atau Inventaris yang terjadi (Lampiran 4 ) tetapi tidak dibuat jurnal atau

keterangan jelas mengenai hal tersebut.
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Sebagai contoh bulan juni 2016 SMK Yapim menambah Peralatan Mobil
Helen untuk Jurusan TKR (lampiran 5) untuk hal ini sekolah tidak membuat

jurnal atau keterangan mengenai penambahan Peralatan tersebut sehingga tidak

Rekapitulas $ ehingga Laporan Keua erlihat negative

(Defisit) (La 7 N me penerimaan dari

penerimaan operasional & non ope al, pengeluaran operasional & non
operasioanal, Rekapitulasi Laporan Laboratorium, Rekapitulasi Laporan PSB
(Penerimaan Siswa Baru) dan Rekapitulasi Dana Bantuan Pemerintah, dilakukan

dengan membandingkan jumlah pendapatan dan jumlah beban yang dilakukan.

Selain itu, SMK Yapim belum menyusun laporan Posisi Keuangan, hanya

membuat Rekapitulasi Laporan Keuangan(Lampiran 8). Sekolah juga belum
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menyusun laporan arus kas masuk maupun keluar dari yayasan yang berguna

memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan yayasan.

Berdasarkan Masalah di atas, penulis tertarik, untuk meneliti mengenai

Taruna C Yayasan
ru”.
B.
Berdasarka elakang ya Uraika atas, maka dapat
disimpulka
“Bagaimana kes a erapan ak pim  Pekanbaru

dengan Prins

2. Manfaat Penelitian

1) Dapat menambah wawasan pengetahuan yang lebih mendalam tentang
bagaimana akuntansi yayasan.

2) Bagi yayasan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan bahan
pertimbangan khususnya kepada pihak manajemen yayasan dalam

pengambilan keputusan dan kebijakan dalam menetapkan akuntansi.
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3) Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang

mempunyai hubungan sejenis dengan penelitian ini untuk dimasa yang akan

datang.

D. Sistemati

BAB I elakang masalah,

rta sistematika

BAB Il : 0. ini L : : g eorl yang digunakan

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan

analisis data.

BAB IV : Bab ini membahas sejarah singkat berdirinya yayasan serta sub bagian
dalam yayasan yang menjalankan aktivitas rutin, struktur organisasi

yayasan dan diskripsi jabatan serta bidang usaha yayasan.
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BAB V : Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan

tentang akuntansi pada yayasan (dasar pencatatan, jurnal, buku besar,

neraca saldo, Jurnal Koreksi, aktiva tetap, pendapatan, dan
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

A LI N

Menurut Warren Reeve, da - 10) akuntansi dapat didefinisikan

sebagai :

Sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dari kondisi perusahaan.

Menurut Indra Bastian (2007 : 53) definisi Akuntansi dapat dirumuskan dari

dua sudut pandang, yaitu :

10
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mendefinisikan Akuntansi sebagai be

Definisi dari sudut pandang pemakai : ditinjau dari sudut pandang
pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai “suatu disiplin ilmu yang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
secara efisiensi dan mengevaluasi kegiatan suatu organisasi”.

Definisi dari sud ablla ditinjau dari sudut
“proses pencatatan,
an data keuangan

akuntansi

pandang proses kegiatan :
dapat didefinisika

%\ha@ﬂ‘“ae

memberikan

ai suatu badan

American Account SO - ili M. Sadeli (2009:2)
Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi

untuk membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi

pemakai tersebut.

11
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Berdasarkan definisi yang dikemukan di atas maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa Akuntansi adalah Suatu kegiatan jasa berupa pencatatan,

penggolongan, peringkasan transaksi serta kejadian terutama bersifat keuangan

yang berfungsi membel formasi kuantitati g suatu badan ekonomi
yang d pihak-pihak
yang be i dua sudut
pandang kegiatan”
3.

isasi nonprofit
seperti Yayase : engan : anisasi ‘“ pedaannya terletak
pada mekanisme i - . gkutan dé ' mpE ber daya awal
yang dibutu ﬂ , : Umbangan. Berbagai transaksi
Yayasan dap g jenis ‘transaks swasta, seperti

Sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.

Menurut Indra bastian (2007 : 6 ) sistem akuntansi merupakan :

Prinsip akuntansi yang menentukan kapan transaksi keuangan harus diakui

untuk tujuan pelaporan keuangan. Sistem akuantasi ini berhubungan dengan

12
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waktu/kapan pengukuran dilakukan dan pada umumnya biar dipilih menjadi

sistem akuntansi berbasis kas dan berbasis akrual.

Menurut Mulyadi( 2007 : 3) Sistem Akuntansi adalah :

ademikian rupa

manajemen

Untuk mer ) dan perangkat
tertentu u ikian, sistem
akuntansi ga mulai dari

tahapan awa

tersebut diproses nal in it dengan-apa ’ ta perangkat dan
- Pard
an i

2)  Siklus Akuntansi

Menurut Wareen Reeve ( 2014 : 173) siklus akuntansi adalah :

Proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal

untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan posting ayat jurnal penutup.

13



Menurut Indra Bastian (2007 : 77) Pekerjaan rutin dalam siklus akuntansi
adalah seperti mencatat transaksi-transaksi, posting, dan sebagainya yang
memfokuskan pada aspek analisis akuntansi seperti menganalisis transaksi,

menyiapkan laporan keuangan; dan menganalisis laporan keuangan.

Tabel 11.1

Siklus Akuntansi

e Kegiatan pengeidentifikasian dan
pengukuran bukti transaksi serta bukti
pencatatan.

e Kegiatan pencatatan bukti  transaksi
kedalam buku harian atau jurnal.

e Memindah bukukan (posting) dari junal
berdasarkan kelompok kedalam akun buku
besar.

e Penyusunan neraca saldo (trial balance)
berdasarkan akun-akun buku besar.

e Pembuatan ayat jurnal  penyesuaian
(adjusting entries)

s, -Penyusunanzkertas kerja (work sheet) atau
neraca-fajur.

e Pembuatan ayat jurnal penutupan (post
closing trial balance)

e Pembuatan ayat jurnal pembalik

Neraca

Laporan aktivitas

Laperan Arus Kas

Catatan Atas Laporan Keuangan

Sumber :Bastian Indra.Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik. Penerbit
Erlangga. Jakarta, 2008 hal.76

Transaksi :

Transaksi adalah sebagai salah satu jenis kejadian eksternal, bisa berupa
pertukaran dimana kedua entitas saling menerima dan menyerahkan sesuatu yang

memiliki nilai,.Seperti pembelian dan penjualan barang atau jasa.

14
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Bukti Transaksi :

Bukti transaksi adalah dokumen sumber atau instrument yang menandai

bahwa transaksi yang sah terjadi.Jenis-jenis bukti transaksi yang biasanya

digunakan adal j , n sebagainya.
Jurnal :
SITAS ISL4
Jur a{g@h\é%?\ ‘!;4 nsaksi akuntansi,
sebelum diklasi
ran Umum Aku
T Iii T K ALDO
= E oh o=t RMAL
D
Kew ang W K
i LI NL K
Pen a K
LA L]
Belanja/ - D
Sumber : Dwi, Sylvia, ntansi Keuangan Menengah.
Penerbit Salemba .hal 61

4. PSAK No.45 (Revisi 2015) tentang Pelaporan Keuangan Entitas

Nirlaba

PSAK no 45 (Revisi 2015) tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba
telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 1 Januari

2015. PSAK No.45 (Revisi 2015) menggantikan PSAK 45 tentang Pelaporan

15
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Keuangan Entitas Nirlaba yang telah dikeluarkan pada tanggal 8 April 2011.
Entitas Nirlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak

mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding

nya memiliki
kesamaan tu menyajikan
informasi leh organisasi
tersebut. Na , menyebabkan
adanya perbedas s kalaa pebidker aporan ke a nisi dari laporan
tujuan Laporan

Keuangan Entita : 3 { I yang relevan,

1)  Laporan Keuangan

Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan keuangan pada akhir
periode pelaporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk periode

pelaporan dan catatan atas laporan keuangan.

16
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Menurut Indra Bastian (2007 : 63) laporan keuangan adalah :

hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna

untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

o\ |
=}
o
=
QD
jun ]
x
@
c
Y]
>
«
[sY)
5

A% NEN

)
o
=
o
=
w
@
o
D

Q

dapat diminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan

informasi tertetu.

Menurut Andrey (2013 : 77) Tujuan Laporan Keuangan adalah :
Menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

17
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Menurut PSAK No.45 pihak pengguna laporan keuangan entitas memiliki

kepentingan bersama yaitu untuk menilai :

2)

pada akhir
suatu perioc
1.

a.

1.  Aktiva

Aktiva atau asset lembaga disebut dalam laporan keuangan berdasarkan

urutan likuiditas atau kecepatannya dikonservasi atau dicairkan menjadi uang
kas.Penggolongan berikutnya adalah berdasar periode waktu kurang dari satu
tahun untuk mengubahnya menjadi uang kas.Termasuk dalam golongan aktiva

lancer ini misalnya, uang kas, deposito, tagihan kepada pihak lain, persediaan

18
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yang dimiliki oleh lembaga dan sebagainya.Aktiva tidak lancer untuk kelompok

aktiva yang membutuhkan waktu lebih dari satu tahun.

Contoh dan penyajian a

D

YY)

a. d
<>
b -
AV
c. Persediat
d.
e.
f gunakan untuk
harus disajikan
terpisah dari ka iva ,la dak_.terika jgun annya dan tidak

boleh dikateg

2.

aktiva lembaga. Sejalan dengan prinsip tadi, klaim utang lembaga disusun
menurut urutan/tempo atas waktu saat kewajiban tersebut harus dipenuhi. Seperti
juga aktiva, kewajiban memiliki pengelompokan menurut waktu jatuh tempo dari
satu tahun atau satu siklus operasi normal lembaga akan diklasifikasikan sebagai

kewajiban jangka pendek. Dengan kewajiban yang jatuh temponya lebih dari satu

periode operasi normal lembaga disebut sebagai kewajiban jangka panjang.

19
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Contoh urutan dan penyajian kewajiban adalah :

a) Utang dagang;

Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembali

ikenal sebagai
modal.Pada lembaga nirlaba bersih dibedakan ia retriksi atau
batasan ya elekat pa Bil: A kontribusi atau
sumbangan ana : ad 3 Jﬂ! mencantumkan

bahwa sumbanga lanya K™tujuan tertentu yang

satu tahun kegiatan yang disebutkan tadi ternyata sudah terlaksana, sumbangan

tadi akan digolongkan kedalam aktiva bersih terikat temporer.

Aktiva bersih tidak terikat tentunya aktiva bersih yang tidak ditempeli oleh
retriksi tadi, misalnya keuntungan dari usaha komersial yang dilakukan lembaga

untuk menambah sumber dananya atau dari sumbangan donasi yang tidak

20
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mencantumkan retriksi atau catatan apapun. Dengan demikian aktiva bersih

digolongkan dalam :

a) Aktiva bersih tidak terikat;

b)
c)

ntul memberikan
gambaran ana contc e : ) fang terdapat dalam
yayasan te san liaka nasi yang paling
relevan dan p C ahal ari - : ' bang, kreditor,

dan pemakai la

21
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Tabel 11.3
Laporan Posisi Keuangan

Yayasan

XXX XXX XXX
RP. XXX XXX XXX

Pendapat
Dikembali

Aktiva bersih :
Tidak terikat Rp. XXX XXX XXX

Terikat Temporer XXX XXX Rp. XXX XXX XXX
Terikat Permanen P. XXX XXX XXX RpP. XXX XXX XXX
Jumlah Aktiva Bersih RP. XXX XXX XXX RP. XXX XXX XXX

Jumlah Kewajiban dan Aktiva Bersih Rp. XXX XXX XXX Rp. XXX XXX XXX

Sumber : Indra Bastian.Akuntansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Publik,

Penerbit.Erlangga.Jakarta, 2007.Hal 94
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2. Laporan Aktivitas

Menurut PSAK No. 45 (2015 : 45.5) laporan aktivitas terdiri dari tiga

bagian besar yaitu :

Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah asset neto tidak
terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi oleh pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembayaran kembali, dan menyajikan beban sebagai
pengurang asset neto tidak terikat:.

Sumber daya disajikansebagal penambah asset-neto tidak terikat, terikat
permanen, atau terikat temporer, tergantung ada tidaknya pembatasan.
Dalam hal ini sumbangan terikat yang pembatasannya tidak berlaku lagi
pada periode yang sama dapat disajikan secara konsisten dan diungkapkan
sebagai kebijakan akuntansi.

Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari
sinvestasi dan asset lain (atau liabilitas)sebagai-penambah atau pengurang
asset neto tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi.

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapatan yang
terkait dengan kegitan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk
transaksi incidental atau peristiwe, lain diluar pengendalian lembaga. Misalnya,
keuntungan atau kerugian penjualan tanah atau gedung yang tidak digunakan lagi.
Semua pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh pendapatan

disajikan dan beban biaya yang terkait bersama pada periode yang sama.

Beban disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional.
Dengan demikian beban biaya akan terdiri dari biaya kelompok program jasa
utama dan aktivitas pendukung. Beban biaya untuk kegiatan program utama
lembaga dianjurkan untuk ditambah dengan informasi tambahan berupa
klasifikasi beban menurut sifatnya, misalnya berdasarkan gaji, sewa listrik, dan

depresiasi.
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Tabel 1. 4
Laporan Aktivitas

Yayasan
Laporan Aktivitas

Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 20X1

Perubahan Aktiva Bersih tidak Terikat :
Pendapatan dan Penghasilan :
Sumbangan

Jasa Layanan

Penghasilan investasi-jangka panjang
Penghasilan investasi lain-lain

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum
direalisasi lain-lain

RpP. XXX XXX XXX
Rp. XXX XXX XXX
RP. XXX XXX XXX
RP. XXX XXX XXX

Rp. XXX XXX XXX

Jumlah pendapatan dan Penghasilan Tidak
Terikat

RpP. XXX XXX XXX

Aktiva Bersih yang berakhir Pembatasannya :
Pemenuhan program pembatasan

Pemenuhan pembatasan perolehan peralatan
Berakhirnya pembatasan waktu

Rp. XXX XXX XXX
RP- XXX XXX XXX
Rp. XXX XXX XXX

Jumlah  aktiva  yang telah  Berakhir

RP. XXX XXX XXX
Pembatasannya
Jumlah  pendapatan, Penghasilan,” dan

Sumbangan Lain

RP. XXX XXX XXX

Beban dan Kerugian :
Program

Manajemen dan Umum
Pencarian Dana

RP. XXX XXX XXX
RP. XXX XXX XXX
Rp. XXX XXX XXX

Jumlah Beban

Rp. XXX XXX XXX

Kerugian akibat kebakaran

Rp. XXX XXX XXX

Jumlah Beban dan Kerugian

Rp. XXX XXX XXX

Kenaikan jumlah aktiva Bersih Tidak Terikat

Rp. XXX XXX XXX

Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer :
Sumbangan
Penghasilan investasi jangka panjang

Penghasilan bersih terealisasikan dan belum
terealisasikan dari investasi jangka panjang

Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan

Rp. XXX XXX XXX
Rp. XXX XXX XXX

Rp. XXX XXX XXX

Rp. XXX XXX XXX

Penurunan Aktiva Bersih Terikat Temporer

Rp. XXX XXX XXX
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Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer :
Sumbangan Rp. XXX XXX XXX
Penghasilan dari investasi jangka panjang Rp. XXX XXX XXX

Penghasilan bersin  terealisasikan beban

terealisasikan dari investasi jangka panjang. RP. X000 00 XXX

Kenaikan Aktiva Bersih Terikat Permanen RP- XXX XXX XXX
Kenaikan‘Aktiva Bersih Rp. XXX XXX XXX
Aktiva Bersih Pada Awal Tahun RP. XXX XXX XXX
Aktiva Bersih pada Akhir Tahun RpP. XXX XXX XXX

Sumber :Bastian Indra, Akuntansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Publik,

Penerbit Erlangga. Jakarta. Hal 95
3. Laporan Arus Kas (statement of cash flows)

Menurut Rudianto (2008 : 17) laporan arus kas menunjukkan :

aliran uang diterima dan digunakan perusahaan didalam satu periode
akuntansi. Biasanya periode ini menujukkan periode yang sama dengan
periode laporan aktivitas. Secara singkat laporan arus kas menerangkan
bagaimana saldo kas awal lembaga berubah dengan penambahan dan
pengurangi. hingga mencapai saldo akhir per tanggal neraca. Hal yang
penting dari laporan inivadalah terkaitnya-dengan laporan aktivitas.

Menurut Indra Bastian (2007 : 66) laporan arus kas adalah :

laporan yang menggambarkan perubagan posisi kas dalam satu periode
akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan dilihat dari
3 sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan, dan isnvestasi. Sesuai
namanya, laporan ini-akan memberikan informasi tentang arus kas masuk
maupun keluar dari institusi pendidikan yang berguna untuk memberikan
gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan institusi
pendidikan.

Laporan Arus kas disajikan sesuai PSAK 2 ( Revisi 2015) tentang laporan

Arus kas dengan tambahan sebagai berikut :

1)  Aktivitas Pendanaan :
a. Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi
untuk jangka panjang
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b.  Penerimaan kas dari penyumbang dan penghasilan investasi yang
penggunaannysa untuk pemerolehan, pembangunan, dan pemeliharaan
aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi

c. Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka
panjang

Rp. XXX.XXX. XXX

Pembelian peralatan XXX XXX XXX
Penerimaan dari penjualan inve XXX XXX XXX
Pembelian investasi XXX XXX XXX

Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas

. . Rp. XXX.XXX. XXX
Investasi

Arus kas dari aktivitas Pembiayaan :
Penerimaan kontribusi terbatas dari :

Investasi dalam endowment Rp. XXX.XXX.XXX
Invesasi dalam endowment berjangka XXX XXX XXX
Investasi bangunan XXX XXX XXX
Investasi perjanjian tahunan XXX XXX XXX

Rp. XXX XXX. XXX
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Aktivitas pembiayaan lain :
Bunga dan dividen terbatas untuk reinvestasi

Rp. XXX XXX. XXX

Pembayaran utang wesel XXX XXX XXX
Pembayaran kewajiban jangka panjang XXX XXX XXX
XXX XXX XXX

Kas bersih yang diterima (digunakan)dari aktivitas
Pembiayaan

RpP. XXX XXX XXX

Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas

RpP. XXX XXX XXX

Kas dan setara kas pada awal tahun

XXXXXX. XXX

Kas dan setara kas pada akhir tahun

RP. XXX.XXX. XXX

Rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas
bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi :

Perubahan dalam aktivitas bersih

Penyesuaian —untuk rekonsiliasi perubahan dalam
aktivitas bersih menjadi kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas operasi :

Penyusutan

Kerugian akibat kebakaran

Kerugian akturial dari kewajiban tahunan

Kenaikan piutang bunga

Penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka
Kenaikan piutang lain-lain

Kenaikan utang usaha

Penurunan  penerimaan  dimuka yang  dapat
dikembalikan

Penurunan dalam utang lain-lain

Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang
Bunga dan dividen terikat. untuk ‘investasi jangka
panjang

Penghasilan bersih yang terealisasikan dan berlum
terealisasikan dari investasi jangka panjang

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX
XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX
XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

Kas bersin yang diterima (digunakna) untuk
aktivitas operasi

Rp. XXX.XXX. XXX

Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pembiayaan
non kas :

Peralatan yang diterima sebagai hibah

Pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang
diserahkan

Rp. XXX XXX. XXX

XXX XXX XXX

Sumber : Indra Bastian. Akuntansi.Yayasan dan Lembaga Publik. Penerbit
Erlangga.Jakarta.2007. Hal.100
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4.  Catatan atas Laporan Keuangan
Menurut Indra Bastian (2007 : 102) catatan atas laporan keuangan

merupakan :

penyusutan

tetap, beraps

5.

engenai laporan
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model akuntansi.

Entitas bisnis yang terp
Asumsi berkelanjutan (going concern)

Harga yang wajar (arms length transactions)

Pencatatat dalam satuan moneter (monetary unit)

Ketepatan waktu (timelines) dan periodasi

Proses penandingan antara pendapatan dengan biaya (matching
proses)

7. Konsevatif atau kehati-hatian (conservation)

oL E
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Pertama, yayasan dianggap sebagai suatu entitas bisnis yang terpisah dari
kekayaan pendirinya. Kutipan dari UU No.16 tentang Yayasan Tahun 2001 Bab 11

Pasal 9 angka (1) :

"~
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o O
w-—'
& Z
= =
= g
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=
< =
e =
iy -
-
0 2
on =
=
@ Z
—
B =
E?«'
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=

a. Bukan pendiri yayasan dan tidak terafiliasi dengan pendiri, Pembina dan

pengawas.

b.  Melaksanakan kepengurusan yayasan secara langsung dan penuh.

Kedua, lembaga nirlaba atau yayasan sebgai entitas deanggap akan

senantiasa hidup dan beraktivitas (going concern ) artinya semua pencattan dibuat
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dengan asumsi bahwa yayasan akan tetap beroperasi pada periode kedepan

sepanjang telah dinyatakan lain dalam anggaran dasarnya.

Bab Il Pasal 16 angka

ideal yang bera ai dapa valid maka suatu
transaksi dapat jgap sebag , atan transaksi
dilaporan keuang sem aksi gap_ | Jkukan dengan nilai

saat transak

i. Untuk dapat
Bila informasi diberikan sesudah tersebut, dapat dikatakan informasi
terlambat.Kebutuhan ini mendasari suatu konsep modal akuntansi yang ideal yang
menggunakan periode akuntansi.Dengan adanya periode, suatu kurun waktu dapat
dinyatakan dalam satuan waktu standar umumnya digunakan periode 12 bulan.
Konsekuansi atas hal ini digunakan untuk memudahkan perbandingan antarasatu

yayasan dengan yang lain
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Konsep periodisasi ini melahirkan basis pencatatan akrul (accrul basic)
dalam rangka mencatat transaksi yang tidak dalam periode bersangkutan namun

memiliki dampak atau pengaruh pada periode tadi.

Konse

sebagi sua

muncul sua

biaya baik yang sudah direalisasi maupun baru pada tahun petensiakan muncul.
Pada sisi yang lain, pengakuan atas pendapatan hanya dilakukan ketika sudah
direalisasi. Jadi, ketika masih menjadi potensi pendapatan, tidak dilakukan

pencatatan apa-apa.
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6.

Akuntansi Piutang

Istilah piutang (receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang

terhadapt entitas lainnya, termasuk individu, perusahaan, dan organisasi lainnya.

Piutang ini biasanya memiliki-.bagian yang.signifikan dari total aktiva lancar

perusahaan.

Menurut Rudianto (2008-;:24) piutang adalah:
hak ‘perusahaan yang masih dibawa oleh pihak lain, seperti tagihan atas
penjualan, atau tagihan kepada karyawan atas pinjamannya ke perusahaan.

Sedangkan menurut kieso,jerry dan Terry (2007 : 346 ) piutang (receivable)

adalah :

1)

klaim utang, barang atau jasa kepada pelanggan atau pihak lainnya. Untuk
tujuan pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan sebagai piutang lancer
(Jangka pendek) atau tidak lancer (jangka panjang). Piutang lancer (current
receivable) diharapkan akan tertagih dalam satu tahun atau selama satu
siklus operasi berjalan, mana yg lebih panjang. Semua piutang lain
diklasifikastkan sebagai--piutang| tidak' fancer (noncurrent receivable ).
Piutang selanjutnya diklasifikasikan dalam neraca baik sebagai piutang
dagang atau piutang non dagang.Piutang dagang (trade receivable) adalah
jumlah yang terhutang oleh pelanggan untuk barang dan jasa yang telah
diberikan sebagal bagian dari operasi bisnis .normal.Sedangkan piutang
nondagang (nontrade receivable) berasal dari.berbagai transaksi dan dapat
berupa janji tertulis untuk membayar atau mengirimkan sesuatu.

Pengakuan Piutang

Pengakuan piutang artinya kapan suatu penjualan barang atau pemberian

jasa secara kredit diakui sebagai piutang.Suatu piutang yang timbul dari penjualan

barang atau jasa pada umumnya piutang dicatat pada saat hak atas barang atau

jasa tersebut pindah kepihak penerima, karena pada saat pemindahan hak itu dapat

berbeda-beda menurut syaratyang telah ditetapkan masing-maisng kegiatan usaha.
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2)  Penilaian Piutang
setelah mencatat piutang pada nilai nominalnya (jumlah yang akan jatuh

tempo), akuntan akan menghadapi masalah penyajian laporan keuangan.

dilaporka

diperkiraka

piutang usaha dan mendebet beban piutang tak tertagih.

2)  Metode penyisihan (allowance method). Suatu estimasi dibuat menyangkut
perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan kredit atau piutang yang
beredar. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan pengurangan tidak langsung
terhadap piutang usaha (melalui kenaikan akun penyisihan) dalam periode

dimana penjualan itu dicatat.
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7. Akuntansi Aktiva Tetap

Menurut Samryn (2015 : 150) aktiva tetap (fixed asset) meliputi aktiva yang

memenuhi Kriteria sebagai berikut :

menghasilkan pendapatan.Kedua va tetap dalam pembukuan yayasan
adalah sebesar nilai perolehan historis (historical acuistion).Nilai ini adalah
semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tersebut hingga dapat

beroperasi atau siap digunakan.
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a. Depresiasi

Penggunaan aktiva tetap dalam kegiatan yayasan akan mengalami

penurunan nilai dengan pengecualian pada beberapa jenis aktiva. Umumnya,

i computer,

dari aktiva

besar, pembeba tiva tetap dikatakan se an atau depresiasi.
Penyusutan
dari konsep

dalam satu atchi Ains 2 dan periodisasi) (Dwi 2012 :

yaitu :

1) Nilai biaya asset yang didepresiasikan/ Harga perolehan (acuistion cost).
Harga perolehan merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan aktiva, memasangnya, dan memastikan bahwa biar
beroperasi dengan baik.

2) Metode Depresiasi yang sesuai. Metode depresiasi menentukan cara dalam
mengalokasikan penyusutan nilai asset secara sistematis selama periode
masa manfaat asset.

3) Taksiran masa manfaat / Usia pakai (useful life). Usia pakai yang
ekonomis ditemukan oleh kebijakan dari yayasan sendiri.
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b)  Metode depresiasi
Menurut Dwi (2012 : 315) ada tiga metode yang umum digunakan oleh

entitas adalah sebagai berikut :

ebanan yang konstan

hhmgﬂm @ .‘ et tidak berubah

etode masing-

masing. Pencata ebana aya depres tkan dengan jurnal

PSAK Nomor 45 menggolo pagai macam pendapatan yayasan ke

dalam dua golongan besar yaitu pendapatan bersumber dari sumbangan dan

pendapatan nonsumbangan.
Berbagai bentuk pendapatan berupa sumbangan diperoleh dari :
1. Pemerintah (bantuan social, bantuan dana program dan lain-lain)

2.  Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan)
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3. Donor local atau lembaga nirlaba penyalur sumbangan
4.  Donor Internasional

5. Masyarakat (sumbangan lewat mass media, donasi tetap setiap bulan,

1)

1.

Sumbangan atau donasi yang d a yang tidak menyebutkan limitasi atau
penggunaan yang diinginkan oleh pemberinya adalah sumbangan yang termasuk
dalam golongan sumbangan tidak terikat. Dengan demikian yayasan memiliki

kebebasa penuh untuk mengalokasikan penggunanya.
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2. Pendapatan Terkait Sementara (temporarily retricted)

Pendapatan ini umumnya diperoleh dari sumbangan yang diperoleh dari

donor secara khusus menyebutkan tujuan penggunaannya serta jangka waktu

%Q\\\ P

Menurut kieso, weygand d (2008 : 955) prinsip pengakuan

2) Pengakuan Pend
pendapatan mengindikasikan bahwa pendapatan diakui ketika ada kemungkinan
memberikan keuntungan ekonomi kepada perusahaan dan keuntungan tersebut

dapat diukur dengan handal.

Menurut PSAK No.45 Pendapatan yayasan bersumber antara lain dari
sumbangan terikat dan sumbangan temporer. Yayasan harus melakukan

pemisahan perkiraan (account) yasng digunakan dalam pencatatannya.
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Ketika sumbangan terikat dibukukan sebagai pendapatan, perkiraan yang

digunakan adalah sumbangan terikat.Jurnal yang dibuat adalah sebagai berikut :

bangan yang

datang. Sementara itu, penghasila diri oleh berapa banyak komitmen
donasi dan penghasilan tidak terikat lain yang merupakan usaha sendiri dari
yayasan. Dengan kata lain, beban pada yayasan harus memiliki fleksibilitas dan

kelenturan yang jauh lebih tinggi dibandingkan beban pada perusahaan komersial.
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Dalam akuntansi belum terdapat keseragaman mengenai pengertian beban
tersebut, para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai

pengertian beban yang sesungguhnya.

Prinsip penandingan mewajibkan bahwa jika pendaptan ditentukan dengan

prinsip pendapatan untuk beberapa periode pelaporan, beban yang terjadi dalam
menghasilkan pendapatan harus diakui pada periode tersebut. Dasar dari prinsip
pendingan adalah ketika pendapatan dihasilkan, aktiva tertentu dikonsumsi
(seperti perlengkapan) atau dijual (seperti persediaan), dan jasa digunakan (seperti

usaha pekerja)
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B. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan

diatas, maka berikut inipe

sesuai de
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Objek dan Lokasi Penelitian

Indonesia

lain  yaitu anga a umum  dan  struktur
organisasi.Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penyusutan Skripsi
ini adalah bersumber dari semua catatan, dokumentasi tertulis, keterangan
lisan dan tulisan yang dapat diberikan oleh pimpinan yayasan, kepala bagian

akuntansi dan pihak lain yang dapat membantu dalam penelitian ini
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam

penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan dengan

metode.

pembahasan dan seterusnya data

dikelompokkan tersebut dianalisis

dengan menggunakan metode Kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah angka-
angka (kuantitas), yang diperoleh dari jumlah suatu penggabungan ataupun
pengukuran. Data kuantitatif yang diperoleh dari jumlah suatu penggabungan
menggunakan bilangan cacah, angka-angka hasil sensus, angka-angka hasil
tabulasi terhadap jawaban terhadap angket atau wawancara terstruktur tersebut

diambil suatu kesimpulan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM SMK YAPIM

A. Sejarah Singkat

dic

E\“‘ . |

Membantu pemerinta 7 eningkatkan kesejahteraan bangsa
Indonesia dibidang Pendidikan dan Kesejahteraan Masyarakat.

b. Membina masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

c. Membantu berkembangnya pendidikan termasuk pendidikan jasmani

dan rohani dilingkungan sekitarnya.
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2.

1.

VISI dan MISI

VISI
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Tabel IV.1
Profil / I1dentitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMK YAPIM SIAK HULU
2 322140680001
3
3
4
5
6
7
8 73
9 i{
: r
11
12
Teknik
13 | Kepala Sekolah
Nama Sumardi, S.Pd
NIP
Nomor SK 065/ SK/BP-YAPIM / XI1 /2013
Tanggal 01 Oktober 2012
TMT 01 Agustus 2009
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14 | Nama Yayasan 'Yayasan Perguruan Indonesia Membangun
Taruna
Nama Ketua Yayasan
Dr. Sinar Pangihutan Hamonangan Sitorus
15 | No. Akta
16
17
18
19
20
21
22
Sumber : SMK
B.  Struktur Organi

Dalam Struktur Organisa

yayasan sebagai berikut :

apim terdapat susunan pengurusan
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Gambar 1.1

Struktur Organisasi SMK Yapim

BADAN PEMBINA

Dr. Sutan RajaDL.Sitor

Pembina UKS/ PMR

Penerima SPP

Kasir
Pembukuan
Kesiswaan
Logistik
Tool man

s iy disayyepepe i uawnyo(g

rel)
=
o
=4
<
<
B

Pembina Kurikulum

Ketua Jurusan Akunta

Ketua Jurusan TKJ Pembina Kesiswaan

Wali Kelas

Ketua Jurusan TKR

l P.Humas

SISWA

Sumber : SMK Yapim Siak Hulu Kampar
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1)  Badan Pembina
Merupakan pendukung segala kegiatan yayasan

2)  Dewan Pengurus

awasan serta memberi

3)
a) am kegiatan
b)
c)
d) , instansi dan
e) lan pelaksanaan
4)
5) Tata Usaha

a) Mengatur penerimaan murid baru
b) Mengumpulkan data murid
c) Bertanggungjawab dengan pelaksanaan administrasi sekolah.

d) Bertanggungjawab atas mengisi atas daftar induk murid

49



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Aktivitas Organisasi

Adapun aktivitas yag dijalakan di SMK yayasan Perguruan Indonesia

Membangun Taruna meliputi :

1)
2)
3)

4)

5)
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil Penelitian pada SMK Yayasan

S TSN i ”o
"

d ikan bab 11,

Perguruan Indor hulu kabupaten

pada bab

pembayaran gaji guru dan karyawan, pembayaran biaya listrik, telepon dan air,
pengeluaran untuk alat tulis kantor, pengeluaran konsumsi, dan pengeluaran

dalam kegiatan sekolah, semua pengeluaran yang terjadi pada satu periode
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B. Proses Akuntansi
Penerapan akuntansi yang diterapkan SMK Yapim dimulai dengan

melakukan pencatatan terhadap semua transaksi-transaksi keuangan ke buku kas

biaya transporta 1 bahan | ngkungan sekolah
dan lain-I Y a lidak me esar melainkan
langsung apora a Derup apitul ‘Laporan Keuangan

yang terdiri dz aporan S 1S efisit, | ; Laporan PSB dan

1.  Buku kas harian
Transaksi-transaksi yang terjadi dicatat oleh SMK Yapim adalah dengan
menggunakan buku kas harian, pencatatan dibedakan berdasarkan penerimaan dan
pengeluaran kas.
Pencatatan transaksi biaya-biaya dicatat oleh SMK Yapim seperti biaya gaji,

konsumsi, transportasi, perlengkapan, listrik dan biaya lainnya yang berhubungan
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dengan aktivitas yang dilakukan oleh SMK Yapim. Bentuk catatan buku harian

SMK Yapim, seperti tabel V.1 :

tang
06/01/2
07/01/2
07/01/20
09/01/201

09/01/201
09/01/201
13/01/201
13/01/201

13/01/2016
Sumber : S
Berdas
yang berhubu
membuat jurnal

pada laporan kas ha

Tabel V. 1
Buku Kas
| saldo
AS | 3,650,000
a 90, 4,540,000
en 7,290.000
0 19,740,000
; 19,237,800
msi - 300 18,517,500
r ik — 0 16,467,000
nsport - ,000 16,017,000
ayar Adm < ,000 15,267,000
iata @p' encatat transaksi
ANBA

e

transaksi yang terjadi dan

ian, sekolah tidak
mencatat langsung
gunakan jurnal disetiap

ence untuk mengetahui jurnal-

jurnal mana saja yang telah diposting kebuku besar.

Seharusnya untuk penerimaan dan pengeluaran kas dicatat kejurnal

penerimaan dan pengeluaran kas sebagai berikut :
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Tanggal Debit kredit
Keterangan .
Lab.Komp | Penj.Buku
Januari | penerimaal : 594,
Penjua 890,000
Peneri 009,
Penerim NE R,
lab.komp ) i / & 10,836,200
Total 4 5] 10,836,200 | 890,000
Sumber :
Jurn gelua
~ Perio 'énE_t&_r{
Tanggal kredit
Keteran f [E) aya biaya
P listri sport Adm kas
Januari | Biaya Rapat
Pertemuan - iBA 502,200
Bayar Konsu 720,300
Bayar Listrik 2,050,500
Bayar Transport . 1,150,000 1,150,000
Bayar Adm 1,240,600 | 1,240,600
Total ] ,500 | 1,150,000 | 1,240,600 | 5,663,600

Sumber : Data olahan

2. Buku Besar

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki
perusahaan yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan merupakan satu
kesatuan. Dalam hal ini SMK Yapim tidak menggunakan buku besar untuk
melakukan pencatatan keuangannya, hanya mencatat transaski kedalam buku

harian.
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Seharusnya untuk transaksi jurnal diatas SMK Yapim membuat buku besar

sebagai berikut :

Tabel V. 4

Kas 101
il
a : Saldo
tanggal 4
Jebi kredit
Januari :
L
lual
Sumber : D ‘g
Beban : 1 ' : 501
v Sald
tanggal @ 1»‘ ace
- kredit
w
Januari {’_ s
Sumber : Data @"
Beban ' 502
Saldo
tanggal - -
debit kredit
Jurnal
Januari | Pengeluaran Kas 2,050,500
Sumber: Data Olahan
Beban  Transportasi 503
|
tanggal Keterangan ref debit kredit - Saldo -
debit kredit

Jurnal Pengeluaran
Januari | Kas 1,150,000 1,150,000

Sumber: Data Olahan
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Beban Adm 504

Saldo

tanggal Keterangan ref debit kredit - -
debit kredit

Jurnal
Januari an 1,240,600 1,240,600

Sumber :

Beban 505

tanggal

kredit

Januari

Sumber :

\‘:'1%5 -

3. ﬁ'
Kemu ﬂ ilai buku besar
tiap perkira ﬁl a neraca saldo.
ﬁ an antara jumlah
saldo debit kre untuk memerikasa
kebenaran proses neraca saldo belum
menjamin kebenaran pe gai langkah awal penyusunan

kertas kerja.

4.  Aktiva Tetap (fixed Assets)

Aktiva tetap yang tertera dalam laporan keuangan SMK Yapim (seperti,
bangunan dan peralatan) disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tetap

tersebut tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan, sehingga nilai aktiva
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tetap untuk bangunan dan peralatan yang disajikan dalam laporan keuangan

neraca tidak menunjukkan nilai sebenarnya.

Pencatatan yang.seharusnya disajikan SMK Yapim sehubungan dengan

1.
2.

ngan akumulasi
penyusutan. Se ilai-ya s d ran Jan neraca tidak

menunjukkan ada

semakin berkurang nilainya. Oleh sebab itu, seharunya yayasan menyajikan nilai
aktiva tetap tersebut yang telah dikurangi dengan nilai penurunan aktiva untuk

setiap tahunnya.

Untuk metode penyusutan, SMK Yapim dapat menggunakan metode garis
lurus dengan menerapkan estimasi masa manfaat aktiva tetap yang dimiliki

selama 20 tahun (untuk bangunan ) dan 5 tahun (untuk peralatan)
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Dengan menerapkan metode garis lurus, maka dapat dihitung penyusutan

pertahunnya adalah sebagai berikut :

1. Penyusutan untukdangunan

2.
Berdasarka s : ‘maka ncats g seharusnya
dilakukan S
1. Pencat
Beban
26,000,000.00
2.

Rp.  3,000,000.00

5.  Pendapatan

Pendapatan dalam Yayasan merupakan salah satu hal yag berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan pendapatan atau bisnis kormersial. Pada yayasan
pendapatan diperoleh dari berbagai sumber, akan tetapi derajat kebebasan

penggunaan berbeda tergantung jenis pendapatan.
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Yang menjadi sumber pendapatan dari SMK Yapim selain dari pendapatan
SPP, SMK Yapim memperoleh pendapatan dari sumbangan yang diberikan

donatur yang bersifat tidak terikat. Sumbangan ini sebagai sumbangan-donatur

“[. : 5 gan Entitas

Nirlaba, s u‘ e ( ASE ” harus diakui

Pl

Sumbangan ; \ ; : na BOS, Maka

dari itu pencata i 3 kan SMK ﬁ’ m belum sesuai

lembaga. Tujuan utama aktivitas adalah meyediakan informasi mengenai (a)
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva
bersih, (b) hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, serta (c) bagaimana

penggunaan sumber daya dalam melaksanakan berbagai program atau jasa.
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Laporan keuangan yang disusun SMK Yapim terkait dengan pendapatan

dan pengeluaran biaya operasional sekolah adalah laporan surplus/defisit SMK

Yapim, seperti tabel V. 5 :

Pendapata
uang sekolz

beban gaji

beban rapat
beban kons
beban admi

yang disusun SMK Yapim tidak dengan format akuntansi Yayasan,
sehingga tidak ada informasi rinci tentang aktiva bersih, (b) hubungan antar
transaksi, dan peristiwa lain, serta (c) bagaimana penggunaan sumber daya dalam
melaksanakan berbagai program atau jasa. Dimana dalam akuntansi yayasan

seharusnya menyusun laporan aktivitas sesuai dengan PSAK No0.45. Laporan

aktivitas yang seharusnya disusun SMK Yapim adalah seperti tabel dibawah ini :
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Tabel V.6
Laporan Aktivitas

SMK YAPIM SIAK HULU
LAPORAN AKTIVITAS
PERIODE 2016

beban admi
beban transpc
beban tunjan
beban iuran

beban inventaris
beban perayaan
beban daya & jasa
beban praktek & alat-alat
beban penataran g
beban penyusutan 152,986,000.00

beban pajak & pengurusan ke dinas 93,364,000.00
Beban Lab 123,680,000.00

total pengeluaran operasional
Pengeluaran non operasional
Total Pengeluaran
perubahan aktiva bersih
Aktiva bersih awal tahun
aktiva bersih akhir tahun

1,265,564,961.00
200,849,600.00
1,466,414,561.00
(121,116,258.00)
1,355,501,247.00
1,234,384,989.00

Sumber : Data olahan
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Berdasarkan tabel di atas, maka laporan surplus defisit yang disusun SMK
Yapim tidak sesuai dengan format akuntansi yayasan dimana nilai bersih disajikan

adalah sebesar (97,763,674.00) dan setelah dilakukan koreksi berdsarkan PSAK no

pendapatan pendapa ) en operasional.

Perkiraan . ah perkiraan heban pen utan bangunan dan
peralatan, pengelua s = s poratorium  serta
pengeluaran )perasiona i h In pada laporan

Aktivitas me i abes 34,989 ang diperoleh dari
&

2. Laporan Posi Qa ‘
2

Laporan Posisi Keuanga

\\‘»

ebuah laporan yang meyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih yayasan pada satu titik
waktu tertentu dan menyajikan hubungan diantara unsur-unsur Yyang

membentuknya.

SMK Yapim tidak menyusun laporan posisi keuangan, sehingga tidak ada
informasi rinci tentang aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih yang berguna untuk

memberikan gambaran mengenai posisi keuangan di yayasan tersebut.
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Seharusnya SMK Yapim menyusun laporan posisi keuangan seperti tabel

dibawah ini :

Tabel V.7

17,226,989.00

e

780,000.00
65,105,000.00
ﬂ 6,429,000.00
Piutang Lak ' 8,096,000.00
Piutang PSE 9,090,000.00
Ju |; 106,726,989.00
Peralatan ‘
Akm.peny pe g‘ 434,658,000.00
Bangunan '
Akm. Peny Ba ﬁ 338,000,000.00
Tanah ' 355,000,000.00
A @ 1,127,658,000.00
Total Aktiva 1,235,039,989.00
KEWAJIBAN DAN AK
Kewajiban -
Aktiva Bersih akhir tahun 1,234,384,989.00
Total Kewajiban dan Aktiva Bersih 1,234,384,989.00

Sumber ; Data Olahan
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3. Laporan Arus Kas

Menurut PSAK 45 tahun 2015 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi

Nirlaba, laporan arus adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi

Untuk s sehingga
tidak terl P keluar yang
terjadi dal
4.
oran keuangan
yang men an inf i ambahz 3 < yang tidak
poran keuangan
tidak disajikan da yporan.keuangan SM¥ im ga tidak diketahui
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BAB VI
PENUTUP

Setelah dilakukan penelitian dan analisis pada SMK Yapim Pekanbaru,

penulis mengem n keuangan, maka

ST s 5’%
z
o

gkin akan

A.
1. lai penyusutan
sekolah tidak
a sehingga aktiva
g r periode tidak
2 Jak sesuai dengan
3 gan dan Laporan Arus
4. Penerapan Akuntansi pada apim Pekanbaru belum sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
B. Saran

1. SMK Yapim Pekanbaru dalam menyajikan perkiraan untuk aktiva tetap
seharusnya dikurangi dengan akumulasi penyusutan agar nilai yang
disajikan dilaporan keuangan dapat menunjukkan nilai sebenarnya dan

terlihat adanya penurunan nilai aktiva tetap untuk tiap periodenya.
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Seharusnya SMK Yapim menerapkan sistem pencatatan double entry

Seharusnya SMK Yapim menerapkan kebijakan dalam menentukan sistem

pencatatan apa yg digunakan.

sesuai dengan

i sesuali
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